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LAMPIRAN I 
ALUR PIKIR 

INPUT  PROSES  OUTPUT 

P E R E N C A N A A N    A R S I T E K T U R 

FENOMENA 
Perkembangan dunia musik di Indonesia yang 
semakin pesat, tidak terkecuali di Kota 
Semarang. 
• Banyak bermunculan grup-grup musik yang 

beranggitakan mulai dari kalangan pelajar 
sekolah, mahasiswa hingga masyarakat 
umum. 

 
• Banyak lembaga pendidikan non formal 

(kursus) di bidang musik, antara lain : 

      
• Cukup besar minat masyarakat terhadap 

pendidikan tinggi di bidang musik. 

 AKTUALITA 
Kota Semarang sebagai ibukota Propinsi Jawa 
Tengah belum memiliki institusi pendidikan 
tinggi khusus dalam bidang musik. Pendidikan 
formal musik di masih berupa Program Studi 
Musik pada Jurursan Seni Drama, Tari dan 
Musik (Sendratasik) Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Semarang (UNNES). 

 PROBLEMATIKA 
Banyaknya peminat pendidikan tinggi musik di 
Kota Semarang tidak sebanding dengan 
kapasitas yang dimiliki oleh Program Studi 
Musik pada Jurursan Seni Drama, Tari dan 
Musik (Sendratasik) Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Semarang (UNNES). 
Sehingga banyak peminat pendidikan tinggi 
musik di Kota Semarang yang memilih 
mengenyam pendidikan di kota lain. 

 
URGENSI 

Merencanakan dan merancang sebuah institusi 
pendidikan tinggi di bidang musik di Kota 
Semarang.  

 ORIGINALITAS 
Menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam 
dunia musik profesional dengan 
mengembangkan kreativitas dan meningkatkan 
apresiasi musik. 

 JUDUL TA 115 
INSTITUT SENI MUSIK DI SEMARANG 
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TINJAUAN UMUM 

• Tinjauan umum judul meliputi : 
- Pengertian 
- Fungsi dan tujuan 
- Pelaku 
- Kegiatan 

 STUDI REFERENSI 
• Tinjauan terhadap peraturan standar nasional 

Indonesia yang meliputi : 
- Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 

tentang standar nasional pendidikan 
- Peraturan Pemerintah No. 30 Tahun 1990 

tentang pendidikan tinggi 
- Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 

tentang pendidikan tinggi 
- Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 234/U/2000 tentang pedoman 
pendirian perguruan tinggi 

- Undang-undang No. 9 Tahun 2009 tentang 
badan hukum pendidikan  

- Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 
232/U/2000 tentang pedoman penyusunan 
kurikulum pendidikan tinggi 

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 
045/U/2002 kurikulum inti pendidikan tinggi 

STUDI BANDING  
• Struktur organisasi 
• Program pendidikan 
• Kurikulum pendidikan 
• Pelaku 
• Kegiatan 
• Fasilitas 
• Kapasitas 
• Utilitas 
• MEE 

 HASIL STUDI REFERENSI 
• Badan hokum pendidikan 
• Struktur organisasi 
• Program pendidikan 
• Kurikulum pendidikan 
• Pelaku 
• Fasilitas 
• Kapasitas 

HASIL STUDI BANDING 
• Struktur organisasi 
• Program pendidikan 
• Kurikulum pendidikan 
• Pelaku 
• Kegiatan 
• Fasilitas 
• Kapasitas 
• Utilitas 
• MEE 
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TINJAUAN KOTA SEMARANG 
• Data fisik dan non fisik Kota Semarang 
• Tinjauan lokasi yang sesuai dengan 

peraturan-peraturan yang ada dan memenuhi 
kriteria persyaratan lokasi untuk bangunan. 

• Faktor pendukung perencanaan Institut Seni 
Musik di Kota Semarang 
- Perkembangan dan potensi musik di Kota 

Semarang 
- Laju pertumbuhan ekonomi Kota Semarang 

 STUDI KAPASITAS 
Studi standar kapasitas berdasarkan Keputusan 
Menteri Pendidikan Nasionalas No. 234/ 
/U/2000. 
Studi perhitungan kapasitas melalui studi 
banding (diasumsikan sama). 

PREDIKSI KAPASITAS 
Prediksi kapasitas mahasiswa Institut Seni 
Musik untuk 10 tahun ke depan). 

 KAPASITAS RUANG 
• Kapasitas mahasiswa yang diterima tahun 

2011. 
• Kapasitas mahasiswa yang diterima 10 tahun 

mendatang. 
• Kapasitas mahasiswa total 10 tahun 

mendatang. 

 
STANDAR BESARAN RUANG 

Studi literatur mengenai standar besaran ruang. 
(Campus Planning and Design, Data Arsitek, 
Building Planning and Design Standards, 
Theatre Design, Time Saver Standards for 
Building Types) 

STUDI BESARAN RUANG 
Analisa studi banding mengenai perhitungan 
besaran ruang dan kapasitas yang dapat 
ditampung. 

 PERHITUNGAN  BESARAN RUANG 
Perhitungan besaran ruang berdasarkan 
kapasitas dan standar ruang. 
 

 PROGRAM RUANG INSTITUT SENI MUSIK DI 
SEMARANG 

 
PENGELOMPOKAN PROGRAM RUANG 

Pengelompokan program ruang untuk 
menentukan perkiraan luas lantai dasar 
bangunan. 

 PERHITUNGAN PERKIRAAN LUAS LANTAI 
DASAR BANGUNAN 

Perhitungan perkiraan luas lantai dasar 
bangunan. 

 PERKIRAAN LUAS LANTAI DASAR 
BANGUNAN 

INPUT  PROSES  OUTPUT 

P E R A N C A N G A N    A R S I T E K T U R 

KRITERIA LOKASI 
Persyaratan lokasi untuk bangunan pendidikan. 

 PEMILIHAN LOKASI 
Disesuaikan dengan tata guna lahan dan 

 LOKASI TERPILIH 
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PENGGUNAAN LAHAN 
Tata guna lahan untuk wilayah pengembangan 
pendidikan. 

ALTERNATIF LOKASI 
Beberapa alternatif pilihan lokasi bangunan 
yang memenuhi persyaratan lokasi dan tata 
guna lahan. 

persyaratan bangunan. 
PEMBOBOTAN DAN PENILAIAN 

Pembobotan dan penilaian lahan untuk 
menentukan lokasi bangunan berdasarkan 
persyaratan yang harus dipenuhi. 

 
KRITERIA LOKASI TAPAK 

Peraturan persyaratan lokasi tapak yang 
meliputi KDB, KLB, GSB, ketinggian maksimum 
bangunan, dll. 

 PERHITUNGAN KEBUTUHAN LUAS TAPAK 
Perhitungan kebutuhan luas tapak berdasarkan 
perkiraan luas lantai dasar bangunan dengan 
peraturan-peraturan yang berlaku pada lokasi 
tapak. 

 ALTERNATIF TAPAK 
Beberapa alternatif pilihan tapak yang 
memenuhi persyaratan tapak untuk bangunan 
dan sesuai dengan kebutuhan luas yang 
diperlukan. 

 
PERTIMBANGAN PENILAIAN TAPAK 

Pertimbangan penilaian tapak meliputi : 
• Aksesibilitas 
• Situasi sekitar 
• Bentuk tapak 
• Topografi 
• Jaringan utilitas 
• View, dll 

 PEMBOBOTAN DAN PENILAIAN 
Pembobotan dan penilaian tapak untuk 
menentukan tapak bangunan terpilih. 

 TAPAK TERPILIH 

 
ASPEK FUNGSIONAL 

ASPEK KONTEKSTUAL 
ASPEK TEKNIS 

ASPEK KINERJA 
ASPEK ARSITEKTURAL 

 ASPEK FUNGSIONAL 
Fungsi bangunan adalah sebagai bangunan 
pendidikan. 

ASPEK KONTEKSTUAL 
Tinjauan terhadap kelayakan tapak. 
 
 

 FUNGSI DAN KARAKTER BANGUNAN 
• Berfungsi sebagai bangunan pendidikan 
• Penerapan arsitektur hijau untuk menghadapi 

isu pemanasan global 
• Penerapan arsitektur post-modern yang 

dinamis 
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ASPEK KINERJA 
• Akustik ruang 
• Sistem pencahayaan 
• Sistem penghawaan 
• Jaringan utilitas 

ASPEK TEKNIS 
Sistem struktur bangunan. 

ASPEK ARSITEKTURAL 
• Unsur elemen pembentuk citra 
• Penyesuaian dengan bangunan sekitar 

 


